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ABSTRAK

Sepakbola merupakan olahraga paling populer di dunia. Salah satu teknik penting dalam bermain
sepakbola adalah teknik menendang (shooting). Oleh karena itu, peneliti melakukan penelititan ini
untuk meningkatkan teknik menendang (shooting) pemain sepakbola dengan metode drill shooting.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Metode drill shooting menggunakan
punggung kaki pemain sepakbola Putra Mars Surabaya usia 13-15 tahun. Sampel dalam penelitian ini
adalah pemain sepakbola Putra Mars Surabaya usia 13-15 tahun yang berjumlah 10 pemain.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes menendang bola (shooting) dengan
mengukur tes awal (pretest), lalu pemberian treatment metode drill shooting selama 6 minggu dengan
frekeunsi latihan 3 kali seminggu dan setelah itu pengambilan tes akhir (posttest). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan teknik menendang bola menggunakan punggung kaki
pemain sepakbola Putra Mars usia 13-15 tahun dengan pemberian tratment metode drill shooting.
Peningkatan dapat dilihat pada tahap tes awal yaitu pengambilan data pretest, data yang didapat dari
kemampuan teknik menendang sampel yaitu rata-rata 8,20 dengan jumlah nilai minimum tendangan
yang didapat 5 dan jumlah nilai maksimum tendangan yang didapat 11. Dan pengambilan data akhir
atau posttest, data yang didapat mengalami peningkatan dari rata-rata 8,20 menjadi 16,00 dengan
jumlah minimum tendangan juga mengalami peningkatan, dari nilai 5 menjadi 11 dan nilai
maksimum tendangan dari nilai 11 mengalami peningkatan menjadi nilai 21. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode drill shooting yang sudah diberikan dapat
meningkatkan atau memperbaiki teknik keterampilan menendang (shooting) menggunakan punggung
kaki pemain sepakhbola Putra Mars Surabaya usia 13-15 tahun.

Kata Kunci : sepakbola, teknik menendang bola, metode drill

ABSTRACT

Soccer is known to be the most popular sport around the globe. One of important techniques in soccer
is shooting. It explained why the researcher decided to choose this topic to improve players’ shooting
skill using drill shooting method. The purpose of this study was to find any impacts of drill shooting
method using instep of Putra Mars Surabaya players aged 13-15. The sample of this study was ten 13-
15 years old players of Putra Mars Surabaya. Instruments used in this study were shooting test which
was measured with a pretest, followed by intense drill shooting treatments in six weeks with three
practices in each week and a post-test. The results showed that the players’ skill on instep shooting
improved by drill shooting method. The improvement could be seen on the pretest that the players
scored 8.20 in average with 5 as the lowest and 11 as the highest score on the shooting. On the other
hand, the post test showed the improvement on the average, from 8.20 to 16.00 with the minimum
score was 11 and 21 on the highest amount on the shooting. Based on the results of the study, it can
be concluded that the shooting drill method that has been given can improve or improve the technique
of shooting skills using the foot of the Putra Mars Surabaya soccer player aged 13-15 years.

Key Terms : soccer, shooting skill, drill method
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PENDAHULUAN

Sepakbola adalah olahraga yang paling populer di
dunia. Semua kalangan baik tua dan muda bahkan tanpa
membedakan  laki-laki ~dan  perempuan  sangat
menggemari olahraga ini. Menurut Hendi (2008:3)
mendefinisikan bahwa “sepakbola adalah salah satu
olahraga paling populer. Olahraga dimainkan oleh dua
tim yang beranggotakan sebelas pemain, maka tim
sepakbola sering disebut kesebelasan”.

Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan
oleh 2 tim, setiap tim beranggotakan 11 pemain inti dan
sebagian pemain cadangan dengan menggunakan bola
yang terbuat dari bahan kulit. Menurut Scheunemann
(2008:7) menyatakan bahwa “sepakbola adalah
permainan yang sederhana. Kendati demikian sepakbola
mempunyai banyak aspek atau bagian yang masing-
masing perlu diberikan perhatian khusus”. Dari pendapat
beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah
permainan beregu yang dimainkan dengan sederhana.

Teknik Shooting adalah faktor yang paling penting
dalam melakukan penyelesaian akhir. Teknik yang buruk
dalam shooting sering menyebabkan peluang mencetak
gol menjadi terlewatkan.

Teknik menendang menggunakan sisi atas kaki
(punggung kaki) merupakan teknik menendang bola
dengan menghasilkan kekuatan yang keras dan kuat saat
dilakukan sambil berlari. Agar dapat menghasilkan
tendangan yang cukup keras dan kuat pastikan bola
berada beberapa langkah dari posisi kamu berdiri.

Di tim Putra Mars usia 13-15 tahun, pada saat
melakukan pretest keterampilan teknik menendang
menggunakan punggung kaki menghasilkan data sebagai
berikut :

NILAI TENDANGAN oM
NAMA T1 T2 T3 A
NIW |N|]W|N|W
Tony
Firmansy | 3 |083| 5| 08| 3 | 0.8 11
ah
Gagah | 4 | o750 3 | 08| 3 |081| 7
Elsando
R'fl‘\ql' Al 3los|1]077] 5082 9
EqyR. | 3 |08 | 1 |078| 3 |08l 7
FaisB. | 3 |082] 1|08 | 1 (079| 5
NovalM. | 3 | 08 | 3 |082] 5 |084| 11
M. 1]081| 3 |083|5 |083| 9
Hisyam
EkoW. | 3 | 078 3 |072]| 1 |079| 7
Nofaml. | 5 | 08 | 3 |0,79| 3 | 08 | 11
Steg"”us 1081|1|083|3]|08]| 5

Di atas merupakan hasil data yang didapat dari
kemampuan teknik menendang seluruh sampel yaitu rata-
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rata 8,20 dengan jumlah nilai minimum tendangan yang
didapat 5 dan jumlah nilai maksimum tendangan yang
didapat 11 menunjukkan kemampuan awal teknik
menendang bola menggunakan punggung kaki pemain
Putra Mars usia 13-15 tahun

Metode
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi

Eksperiment dengan jenis rancangan One Group Pretest-
Postest yang bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh latihan metode drill terhadap kemampuan
menendang bola (shooting) menggunakan punggung kaki
pemain sepakbola Putra Mars usia 13-15 Tahun.
Penelitian ini dengan mengukur subyek penelitian
(pretest) sebelum diadakannya perlakuan dan melakukan
pengukuran kembali (posttest) penelitian sebagai berikut

ot X 02
Rancangan Penelitian
Keterangan
ot = Sebelum diberi perlakuan
X = Latihan Metode Drill (treatment / perlakuan)
0? = Sesudah diberi perlakuan

Perbedaan antara O! dan 02 yakni dengan O? - Ot
diasumsikan karena efek dari treatment atau eksperimen
(Arikunto,2006).

Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Putra
Mars Benowo Surabaya. Waktu pelaksanaan penelitian
ini berlangsung selama 6 minggu (bulan Maret — Mei
2019) dengan frekuensi latihan 3 kali dengan durasi
latihan 30 menit.

Variabel bebas yaitu metde latihan dri shooting
menggunakan punggung kaki. Variabel terikat yaitu
keterampilan teknik menendang menggunakan punggung
kaki pemain sepakbola Putra Mars usia 13-15 Tahun.

Menurut Arifin (2012:215) mengemukakan bahwa
sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki
atau dapat juga dikatakan dengan populasi dalam bentuk
mini.

Dalam penelitian teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah  purposive  sampling.  Teknik
pengambilan sampel ini berdasarkan pada kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Jadi, berdasarkan kriteria dari peneliti, sampel
yang dapat diambil dari seluruh populasi di SSB Putra
Mars Surabaya sebanyak 10 siswa SSB yang berusia 13-
15 tahun.

Untuk menunjang penelitian, maka diperlukan
perlengkapan instrumen penelitian berupa sarana dan
prasarana sebagai berikut.
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Pada proses pengumpulan data, hal pertama yang
dilakukan adalah menentukan sampel. Kemudian
melakukan tes menendang bola yang sudah dimiliki oleh
sampel selama ini sebagai data awal penelitian.

Tahap selanjutnya yaitu pemberian treatment pada
sesi latihan selama 30 menit, yaitu teknik menendang
bola (shooting) menggunakan metode drill secara
berulang-ulang selama 6 minggu dengan frekuensi 3 kali
latihan dalam seminggu. Lalu peneliti bisa mengambil
data penelitian hasil tendangan menggunakan punggung
kaki setelah pemberian treatment tersebut.

Untuk memberikan makna pada data dalam
penelitian dilakukan analisis data sebagai berikut :

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Deskripsi data tentang subjek penelitian (N),
rerata (means) tes awal — tes akhir dan delta
(selisih tes akhir dengan tes awal), (Besrael,2010)
Uji normalitas data yang dilakukan untuk
mengetahui normal dan tidaknya data yang akan
dianalisis. Uji Normalitas menggunakan rumus
Kolmogrov-sminov. Uji normalitas menggunakan
bantuan software SPSS 23. Kriteria uji jika
signifikansi >0,05 data dinyatakan normal,
sebaliknya jika signifikasi <0,05 data dinyatakan
tidak normal.
2. Uji Statistik Hipotesis

Hipotesis ini merupakan analisis terakhir dalam
penelitian ini. Pengujian ini  bertujuan untuk
menentukan  kesimpulan akhir ' tentang suatu
perlakuan latihan dengan menghitung data hasil tes
awal dan akhir, apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak.

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t untuk
sampel sejenis. Sampel sejenis dimaksudkan bahwa
berdistribusi data yang dibandingkan berasal dari
kelompok subjek yang sama (Maksum, 200:89).

Rumus uji-t untuk sampel sejenis adalah sebagai
berikut :

o gL PR

D
|N En z—
B N-z

D2

Keterangan:

D: Selisih skor pre-test dan post-test
N: Jumlah sampel

Kriteria:

=t maka HO ditolak, Ha

thitung tabsl
diterima.
- bhirung = Leaper » Maka HO diterima, Ha
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data kemampuan menendang (shooting)
bola menggunakan punggung kaki pemain sepakbola
Putra Mars Surabaya usia 13-15 tahun memberikan
gambaran tentang tes awal, tes akhir, rata — rata, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Descriptive Statistics

Mini Maxi Std.
N mu Mean .
mum Deviation
m
DATA
PRETEST 10 5 11 8.20 2.348
DATA
POSTTEST 10 11 21 16.00 [2.708
Valid N
(listwise) 10
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Tabel Deskripsi Data

Dari data hasil tes awal dan tes akhir kemampuan
menendang bola menggunakan punggung kaki pemain
sepakbola Putra Mars Benowo Surabaya diatas,
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan
menendang bola dari sebelum pemberian treatment (pre-
test) metode drill shooting dan setelah pemberian
treatment (post-test) selama 6 minggu dengan intensitas
latihan 3 kali seminggu secara signifikan .

Dari data di atas dapat dilihat jumlah nilai
minimum hasil tendangan sebelum treatment (pre-test)
yaitu 5 dan jumlah nilai maksimum hasil tendangan 11.
Setelah pemberian treatment metode driil shooting, hasil
nilai tendangan mengalami peningkatandengan jumlah
nilai minimum hasil tendangan 11 dan jumlah nilai
maksimum hasil tendangan 21 dari 10 sampel penelitian
pemain sepakbola Putra Mars Benowo Surabaya. Hasil
Rata-rata juga mengalami peningkatan dari nilai rata-rata
(pre-test) 8,20 menjadi 16,00 (post-test).

Berdasarkan data hasil tes awal dan tes akhir
peningkatan kemampuan teknik menendang bola
menggunakan punggung kaki dengan metode drill dapat
dilihat dalam diagram batang berikut ini :
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Gambar Diagram Batang Pretest — Posttest
Pengujian Persyaratan Analisa

Uji

normalitas dilakukan

untuk mengetahui

informasi mengenai data tersebut berdisitribusi normal
atau tidak. Dengan menggunakan aplikasi SPSS 23, yaitu

dengan  uji

Kolmogorov-smirnov  dengan

pengujian normalitas sebagai berikut :

1. Jika tingkat signifikansi (p) > o = 0,05. Maka data

dinyatakan berdistribusi normal.

2. Jika tingkat signifikansi (p) < o = 0,05. Maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dengan

menggunakan - aplikasi

SPSS 23 dari

kriteria

data — data

penelitian yang telah diperoleh dari sampel penelitian

pada tabel di bawah ini:

Data Pretest Sig | Posttest(Sig
(2-tailed) 2-tailed)
Nilai Asymp. Sig. (2- 0,200 0,62
tailed)
Keterangan P > 0,05 P> 0,05
Status Normal Normal

Tabel Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, menunjukan
bahwa keseluruhan pretest dan posttest data di atas
berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan = nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired
Samples Test . Uji Paired Samples Test digunakan untuk
mengetahui  pengaruh: metode- drill -shooting untuk
meningkatkan  keterampilan teknik ‘menendang bola
pemain Putra Mars usia 13-15 Tahun. Pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS 23.
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Hasil Uji Paired Samples Test

Untuk hasil uji Paired Samples Test yang dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 dapat dilihat
dalam tabel di bawah ini :

Pair T Sig. (2-tailed) Status
DATA
PRETEST- Hipotesis
DATA 9585 0.000 Diterima
POSTTEST

Hasil Uji-t menggunakan Uji Paired Samples Test
Adapun ketentuan untuk menguji Paired Samples
Test sebagai berikut :

1. Hipotesis : ada perbedaan rata-rata data pretest
dengan data posttest
2. Kriteria keputusan :
a. Hipotesis diterima jika nilai Sig (2-tailed) < o
=0.05
b. Hipotesis ditolak jika nilai Sig (2-tailed) > a =
0.05
Berdasarkan data pada tabel 4.3, menunjukkan
bahwa nilai t-hitung data pretest —data posttest adalah
9,585 dengan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < o.= 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata data pretest
dan data posttest (Hipotesis diterima).

Pembahasan

Berdasarkan hasil paparan data, penggunaan
metode drill “shooting dapat meningkatkan teknik
menendang menendang bola menggunakan punggung
kaki. “Metode latihan (drill) atau metode training
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan dan keterampilan. (Sagala, 2014:217)”.
Metode drill yang digunakan- peneliti sudah disesuaikan
dengan karakteristik usia dan kemampuan pemain Putra
Mars 13-15 tahun sebagai sampel penelitian. Dan
Instrumen tes menendang bola  (shooting)  yang
digunakan peneliti yaitu mengadopsi buku tes dan
pengukuran keterampilan sepakbola menendang bola
(shooting) dari Nur Hasan (2001 : 162).

Pada tahap awal yaitu pengambilan data
pretest,data yang didapat dari kemampuan teknik
menendang sampel yaitu rata-rata 8,20 dengan jumlah
nilai minimum tendangan yang didapat 5 dan jumlah nilai
maksimum tendangan yang didapat 11. Dan setelah
pemberian treatment metode drill shooting selama 6
minggu, peneliti mengambil data akhir atau posttest
dengan data yang mengalami peningkatan dari rata-rata
8,20 menjadi 16,00 . Data Nilai minimum tendangan juga
mengalami peningkatan, dari nilai 5 menjadi 11 dan nilai
maksimum tendangan dari nilai 11 mengalami
peningkatan menjadi nilai 21.
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Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini
menunjukkan bahwa dengan pemberian metode drill
shooting selama 6 minggu dengan intensitas pertemuan 3
kali seminggu dapat meningkatkan teknik shooting
menggunakan punggung kaki pemain sepakbola Putra
Mars Surabaya usia 13-15 Tahun. Hal ini juga didasari
oleh teori Sagala (2014:217) yang menjelaskan mengenai
kelebihan dari metode drill yaitu pembentukan kebiasaan
yang dilakukan dengan mempergunakan metode ini akan
menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan. Metode
drill dipilih karena metode ini dilakukan berulang-ulang
sehingga dapat menanamkan kebiasaan tertentu dari apa
yang dilakukan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Quasi Eksperiment
dengan jenis rancangan One Group Pretest-Postest yang
sudah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa
metode drill shooting yang sudah diberikan dapat
meningkatkan atau memperbaiki teknik keterampilan
menendang (shooting) menggunakan punggung kaki
pemain sepakbola Putra Mars Surabaya usia 13-15
tahun. Peningkatan hasil teknik shooting menggunakan
punggung kaki dapat dilihat pada hasil data posttest
yang lebih baik dari hasil awal pretest.

Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian  di
ada beberapa saran yang dapat disampaikan - yaitu:
Dengan memperhatikan hasil penelitian, maka
peneliti  bermaksud menyampaikan saran dengan
harapan penelitian ini mempunyai manfaat bagi berbagai
pihak, antara lain :

atas,

1. Bagi Pelatih
Dapat digunakan sebagai pedoman untuk
memilih metode latihan - dan- memberi -informasi
bahwa metode drill merupakan-metode latihan yang
efektif untuk memperbaiki teknik keterampilan

shooting menggunakan punggung kaki untuk
pemainnya.
2. Bagi Pemain
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan shooting menjadi lebih baik dan tepat.
3. Bagi Klub

Diharapkan sebagai temuan untuk meningkatkan
teknik dasar shooting menggunakan punggung kaki
pada pemain Putra Mars Surabaya.
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